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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana nilai-nilai karakter 

diintegrasikan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas III SD 

Swasta PAB 29 Manunggal. Kajian ini didasarkan pada pentingnya pembinaan 

karakter sejak jenjang sekolah dasar melalui proses pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku 

peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek dalam penelitian ini meliputi guru 

kelas III dan siswa kelas III, sedangkan kepala sekolah diwawancarai sebagai sumber 

data pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber serta triangulasi 

teknik. Berdasarkan hasil penelitian integrasi nilai-nilai karakter ke dalam Pendidikan 

Pancasila telah terlaksana secara baik pada tahap perencanaan pelaksanaan evaluasi dan 

penguatan pembelajaran. Nilai karakter yang tampak dalam proses pembelajaran meliputi 

tanggung jawab, disiplin, kerja sama santun, peduli, dan percaya diri. Siswa juga 

menunjukkan respons yang positif melalui sikap tertib aktif dan antusias selama 

pembelajaran berlangsung. Dengan demikian integrasi nilai-nilai karakter dalam 

Pendidikan Pancasila berperan positif dalam membentuk karakter siswa di sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

aspek kognitif semata. Pendidikan juga memiliki tanggung jawab besar dalam 
mengembangkan kepribadian peserta didik agar kelak menjadi manusia yang 
berkarakter (Handayani et al., 2023; Robi’ah et al., 2025; Wulandari & Fauzi, 
2021; Yusrizal et al., 2025; Yusrizal & Hariati, 2022b). Dalam pendidikan dasar 
peran ini menjadi sangat penting karena sekolah dasar merupakan tahap awal 
pembentukan kebiasaan berpikir bersikap dan bertindak (Habibah et al., 2025). 
Pada fase ini peserta didik mulai mengenali makna nilai baik dan buruk dalam 
kehidupan, tentang disiplin tentang tanggung jawab, serta tentang cara 
berinteraksi dengan orang di lingkungan tempat tinggal. Dengan demikian 
maka proses pendidikan di sekolah dasar tidak cukup hanya menekankan pada 
penguasaan materi pelajaran tetapi juga harus mengarahkan peserta didik pada 
pembentukan karakter (Lestari et al., 2026; S. I. Rahayu et al., 2026; Risma et 
al., 2025). 

Pendidikan karakter menjadi salah satu persoalan yang mendapat 
perhatian penting di dunia pendidikan Indonesia karena realitas sosial 
menunjukkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 
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selalu diikuti oleh penguatan moral peserta didik (Fatmawati & Yusrizal, 2020; 
Yusrizal & Hariati, 2022a). Kemajuan zaman telah membawa banyak 
perubahan dalam pola hidup anak. Anak usia sekolah dasar kini tumbuh dalam 
lingkungan yang sarat dengan pengaruh media digital (Putri et al., 2025). 
Kondisi ini dapat memberikan dampak positif tetapi juga dapat menimbulkan 
tantangan baru dalam pembentukan karakter. Perilaku seperti kurang disiplin, 
minimnya sikap tanggung jawab, minimnya sikap kepedulian terhadap teman, 
serta minimnya sikap hormat kepada guru dan orang tua menjadi gejala yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter tidak dapat dipandang sebagai pelengkap 
melainkan harus menjadi bagian inti dalam proses pendidikan. 

Dalam kapasitasnya sebagai lembaga formal sekolah berperan strategis 
dalam membentuk dan menanamkan nilai karakter kepada peserta didik 
(Azzahra & Khasanah, 2025). Lingkungan sekolah menyediakan ruang yang 
memadai bagi peserta didik dalam proses belajar tentang aturan tanggung 
jawab, kerja sama, kejujuran, toleransi, dan sikap cinta tanah air (Rhomadhoni 
& Sukartono, 2025). Penanaman nilai karakter di sekolah dapat dilakukan 
melalui budaya sekolah keteladanan guru pembiasaan harian serta integrasi 
dalam pembelajaran (Anwar et al., 2025; Hudayana et al., 2025; Kusuma et al., 
2025). Dari berbagai cara tersebut pembelajaran di kelas menjadi sarana yang 
sangat efektif karena berlangsung secara terencana sistematis dan 
berkelanjutan. Melalui pembelajaran guru bukan mentransfer pengetahuan 
semata namun guru juga membimbing mereka agar memahami nilai kemudian 
menghayati nilai tersebut dalam kehidupannya. 

Adapun mata pelajaran yang memiliki hubungan erat dengan 
pendidikan karakter ialah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini memuat 
nilai dasar yang bersumber dari Pancasila sebagai dasar pedoman kehidupan 
bangsa Indonesia. Pendidikan Pancasila tidak hanya bertujuan agar peserta 
didik memahami konsep tentang norma hak kewajiban dan kehidupan 
bermasyarakat tetapi juga agar mereka mampu menerapkan nilai tersebut 
dalam perilaku nyata (Setiawan et al., 2025). Nilai seperti religius jujur disiplin, 
tanggung jawab, gotong royong, peduli, serta cinta tanah air dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan demikian 
mata pelajaran ini memiliki potensi besar sebagai wahana pembentukan 
karakter sejak usia dini. 

Pada peserta didik kelas rendah sekolah dasar integrasi nilai karakter 
dalam pembelajaran memiliki makna yang sangat penting. Anak pada jenjang 
ini masih berada pada tahap perkembangan awal sehingga lebih mudah 
menerima pembiasaan dan keteladanan. Mereka belajar banyak hal melalui 
pengalaman langsung melalui contoh yang diberikan guru dan melalui aktivitas 
sederhana yang dilakukan secara berulang. Pada usia ini peserta didik belum 
cukup matang untuk memahami konsep moral yang abstrak secara mendalam. 
Karena itu guru perlu mengintegrasikan nilai karakter ke dalam pembelajaran 
dengan cara yang konkret dekat dengan kehidupan anak dan mudah dipahami. 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas rendah harus dirancang tidak 
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hanya untuk membuat peserta didik mengetahui isi pelajaran tetapi juga untuk 
membantu mereka membiasakan perilaku yang mencerminkan nilai karakter. 

Integrasi nilai karakter dalam pembelajaran sering kali belum berjalan 
secara optimal (Sapitri, 2025). Pada beberapa kondisi pembelajaran masih lebih 
terfokus pada penyampaian materi daripada pembinaan sikap. Guru kadang 
sudah menyampaikan nilai yang baik secara lisan namun belum sepenuhnya 
mengaitkan nilai tersebut dengan kegiatan belajar yang bermakna. Ada pula 
situasi ketika nilai karakter hanya muncul dalam bentuk nasihat sesaat dan 
belum menjadi bagian yang utuh. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai 
karakter dalam pembelajaran masih memerlukan perhatian yang serius agar 
pelaksanaannya tidak bersifat formalitas semata. 

Penelitian mengenai integrasi nilai karakter dalam Pendidikan Pancasila 
menjadi penting karena dapat memperlihatkan secara nyata bagaimana nilai 
karakter ditanamkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Kajian ini 
diperlukan untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang muncul dalam proses 
pembelajaran, bagaimana guru mengintegrasikan nilai tersebut serta bagaimana 
peserta didik merespons pembelajaran yang berlangsung. Melalui penelitian ini 
dapat diketahui apakah pembelajaran Pendidikan Pancasila telah benar-benar 
berfungsi sebagai media pembentukan karakter atau masih berpusat pada 
penyampaian materi secara konseptual. Hasil penelitian juga dapat menjadi 
bahan refleksi bagi guru sekolah dan pihak terkait dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran yang berfokus pada pembentukan karakter peserta didik. 
Pemilihan siswa kelas rendah sekolah dasar sebagai subjek penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa fase ini merupakan masa yang sangat 
menentukan dalam pembentukan dasar kepribadian anak. Nilai yang 
ditanamkan pada masa awal akan cenderung lebih mudah melekat dan 
berkembang menjadi kebiasaan. Jika sejak dini peserta didik dibiasakan untuk 
jujur disiplin bertanggung jawab dan menghargai orang lain maka nilai tersebut 
dapat menjadi fondasi bagi perkembangan karakter pada jenjang berikutnya. 
Oleh karena itu penelitian pada kelas rendah memiliki urgensi yang tinggi 
dalam upaya memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa integrasi nilai-nilai 
karakter dalam Pendidikan Pancasila merupakan aspek yang memiliki peranan 
sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Guru memegang 
peran penting dalam menghubungkan materi pelajaran dengan nilai kehidupan 
supaya peserta didik tidak hanya cakap secara akademis, melainkan juga 
berkepribadian baik. Dengan latar belakang tersebut penelitian ini dilakukan 
untuk mendeskripsikan integrasi nilai-nilai karakter dalam Pendidikan 
Pancasila pada siswa kelas rendah di sekolah dasar. 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada 
pendeskripsian secara mendalam mengenai integrasi nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas III sekolah dasar. Melalui 
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pendekatan tersebut, peneliti dapat memahami proses pembelajaran secara 
langsung sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Swasta PAB 29 Manunggal pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan tempat penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut menjadi tempat 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu kelas 
III dipilih karena pada jenjang ini peserta didik mulai menunjukkan 
perkembangan sikap sosial dan karakter yang dapat diamati dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah guru kelas III dan siswa kelas III sebagai 
sumber data utama. Guru kelas III dipilih karena memiliki peran penting 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila 
yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter. Siswa kelas III dipilih karena 
menjadi subjek yang mengalami secara langsung proses pembelajaran tersebut. 
Untuk mendukung kelengkapan data peneliti juga melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah sebagai sumber data tambahan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara 
langsung pelaksanaan pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan dengan 
guru, siswa, dan kepala sekolah agar diperoleh informasi yang lebih mendalam. 
Adapun dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa perangkat 
pembelajaran dan berbagai dokumen pendukung yang relevan. Analisis data 
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Validitas data diperkuat dengan menggunakan triangulasi sumber 
serta triangulasi teknik. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan fokus kajian mengenai integrasi 
nilai-nilai karakter dalam Pendidikan Pancasila pada siswa kelas rendah di 
sekolah dasar. Penyajian data dilakukan secara deskriptif untuk 
menggambarkan bagaimana nilai karakter direncanakan dilaksanakan dan 
diperkuat dalam proses pembelajaran. Agar pembahasan lebih terarah hasil 
penelitian diuraikan ke dalam beberapa poin utama yang saling berkaitan sesuai 
dengan indikator penelitian yang telah ditetapkan. 

1. Integrasi Nilai Karakter dalam Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis perangkat pembelajaran yang digunakan guru kelas 
III diperoleh gambaran bahwa integrasi nilai karakter dalam perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila telah disusun secara cukup baik. Hal ini 
terlihat dari tujuan pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan 
materi tetapi juga mengarahkan siswa pada pembentukan sikap positif. Dalam 
perangkat ajar guru telah menyesuaikan materi dengan nilai karakter yang 
relevan seperti disiplin tanggung jawab kerja sama sopan santun dan peduli 
terhadap sesama. 
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Perencanaan pembelajaran juga menunjukkan bahwa guru berupaya 
mengaitkan materi Pendidikan Pancasila dengan situasi yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan pembelajaran dirancang melalui diskusi 
sederhana tanya jawab penugasan dan pembiasaan sikap yang memungkinkan 
siswa belajar memahami nilai karakter secara konkret. Selain itu guru 
menyiapkan langkah pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif 
mengikuti pelajaran tertib saat proses belajar berlangsung dan berani 
menyampaikan pendapat secara santun. 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas III diperoleh informasi bahwa 
penanaman nilai karakter telah menjadi perhatian dalam penyusunan 
pembelajaran. Guru menyadari bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila 
tidak hanya bertujuan menyampaikan materi namun juga membentuk 
kebiasaan baik pada siswa. Keterangan tersebut didukung oleh informasi dari 
kepala sekolah yang menegaskan bahwa setiap guru diarahkan untuk 
memasukkan unsur pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Temuan 
ini menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam perencanaan 
pembelajaran telah dilakukan secara sadar terarah dan menjadi dasar penting 
bagi pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

2. Integrasi Nilai Karakter dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III 
menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter telah berlangsung dengan baik 
selama proses belajar mengajar. Pada kegiatan awal pembelajaran guru 
membiasakan siswa untuk berdoa bersama memberi salam serta memeriksa 
kesiapan belajar siswa. Kegiatan ini mencerminkan penanaman nilai religius 
disiplin dan tanggung jawab. Guru juga mengondisikan kelas agar siswa duduk 
tertib dan memperhatikan penjelasan sehingga suasana belajar menjadi lebih 
terarah. 

Pada kegiatan inti pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan materi 
Pendidikan Pancasila tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Saat membahas materi tentang aturan sikap saling menghargai dan 
hidup rukun guru memberikan contoh yang dekat dengan pengalaman siswa di 
rumah maupun di sekolah. Melalui tanya jawab dan diskusi sederhana guru 
menanamkan nilai kerja sama peduli santun dan percaya diri. Siswa terlihat 
aktif menjawab pertanyaan serta berani menyampaikan pendapat dengan 
bimbingan guru. Dalam kerja kelompok siswa juga diarahkan untuk saling 
membantu dan menghargai teman. 

Pada kegiatan penutup guru memberikan penguatan terhadap perilaku 
positif yang ditunjukkan siswa selama pembelajaran. Guru mengingatkan 
kembali pentingnya bersikap jujur disiplin dan bertanggung jawab baik di 
sekolah maupun di rumah. Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami 
bahwa integrasi nilai karakter dalam pelaksanaan pembelajaran telah dilakukan 
secara nyata melalui pembiasaan keteladanan arahan guru serta kegiatan belajar 
yang melibatkan siswa secara aktif. Pelaksanaan pembelajaran ini menunjukkan 
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bahwa Pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian materi 
tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter siswa. 

3. Nilai-Nilai Karakter yang Muncul dalam Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 
III terlihat bahwa terdapat beberapa nilai karakter yang muncul dan 
berkembang selama proses belajar berlangsung. Nilai karakter yang paling 
tampak yaitu disiplin tanggung jawab kerja sama santun peduli dan percaya 
diri. Nilai-nilai tersebut tidak muncul secara terpisah melainkan terintegrasi 
dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa di kelas. 

Nilai disiplin terlihat ketika siswa mengikuti aturan pembelajaran 
dengan cukup tertib. Siswa menunjukkan kesiapan belajar sejak awal kegiatan 
dengan duduk rapi memperhatikan penjelasan guru dan mengikuti arahan yang 
diberikan. Nilai tanggung jawab tampak saat siswa menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru baik secara individu maupun bersama teman. Siswa berusaha 
menyelesaikan tugas sesuai petunjuk dan menunjukkan kesungguhan dalam 
mengikuti kegiatan belajar. 

Nilai kerja sama juga terlihat dalam kegiatan diskusi dan tugas 
kelompok. Siswa tampak saling membantu berbagi peran dan berusaha 
menyelesaikan tugas bersama dengan baik. Selain itu nilai santun terlihat dari 
cara siswa berbicara kepada guru dan teman saat proses tanya jawab maupun 
diskusi berlangsung. Siswa dibimbing untuk menyampaikan pendapat dengan 
bahasa yang baik dan menghargai orang lain saat berbicara. 

Nilai peduli muncul ketika siswa menunjukkan perhatian kepada teman 
yang mengalami kesulitan dalam belajar. Adapun nilai percaya diri terlihat saat 
beberapa siswa berani menjawab pertanyaan guru dan menyampaikan 
pendapat di depan kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
Pendidikan Pancasila telah menjadi ruang yang cukup baik untuk 
menumbuhkan berbagai nilai karakter pada siswa kelas III secara bertahap dan 
berkelanjutan. 

4. Respons Siswa terhadap Penanaman Nilai Karakter 

Respons siswa terhadap penanaman nilai karakter dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila menunjukkan hasil yang cukup baik. Selama proses 
pembelajaran berlangsung siswa terlihat mampu mengikuti kegiatan belajar 
dengan tertib dan antusias. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru 
tetapi juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan yang 
dirancang. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai karakter yang ditanamkan guru 
dapat diterima dengan baik oleh siswa dan mulai tampak dalam perilaku 
mereka selama pembelajaran. 

Pada kegiatan pembelajaran siswa menunjukkan sikap hormat kepada 
guru melalui kebiasaan memberi salam menjawab pertanyaan dengan sopan 
serta memperhatikan arahan yang diberikan. Selain itu siswa juga 
memperlihatkan sikap disiplin dengan mengikuti aturan kelas dan 
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melaksanakan tugas sesuai petunjuk. Dalam kegiatan diskusi maupun kerja 
kelompok siswa tampak mampu bekerja sama dengan teman serta saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Pancasila memberi ruang bagi siswa untuk 
mempraktikkan nilai karakter secara langsung dalam situasi belajar. 

Respons positif siswa juga terlihat dari keberanian mereka dalam 
menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat di depan kelas. Meskipun 
tidak seluruh siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sama sebagian 
besar siswa sudah berani berpartisipasi dalam pembelajaran. Di samping itu 
beberapa siswa juga menunjukkan sikap peduli terhadap teman yang 
mengalami kesulitan. Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami bahwa 
penanaman nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 
memperoleh respons yang baik dari siswa. Nilai karakter yang diajarkan tidak 
hanya dipahami secara lisan tetapi juga mulai tercermin dalam perilaku siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

5. Evaluasi dan Penguatan Nilai Karakter oleh Guru 

Evaluasi dan penguatan nilai karakter oleh guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di kelas III menunjukkan pelaksanaan yang cukup baik. 
Guru tidak hanya menilai aspek pengetahuan siswa tetapi juga memperhatikan 
perkembangan sikap yang ditunjukkan selama proses pembelajaran. Penilaian 
tersebut dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap perilaku siswa saat 
mengikuti kegiatan belajar. Guru memperhatikan kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti aturan kelas tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas serta sikap 
santun saat berinteraksi dengan guru dan teman. 

Dalam pelaksanaannya guru memberikan penguatan secara langsung 
ketika siswa menunjukkan perilaku positif. Bentuk penguatan tersebut terlihat 
melalui pujian nasihat dan motivasi yang diberikan kepada siswa. Misalnya saat 
siswa mampu bekerja sama dengan baik atau berani menyampaikan pendapat 
guru memberikan apresiasi agar perilaku tersebut terus berkembang. 
Sebaliknya jika terdapat siswa yang kurang tertib atau kurang fokus dalam 
belajar guru memberikan teguran dengan bahasa yang baik serta arahan yang 
mendidik. Cara ini menunjukkan bahwa guru berupaya menanamkan nilai 
karakter melalui pembinaan yang konsisten dan tidak bersifat menghukum. 

Selain dilakukan dalam kegiatan pembelajaran penguatan nilai karakter 
juga tampak dalam pembiasaan sehari-hari di kelas. Guru membimbing siswa 
untuk membiasakan sikap disiplin jujur bertanggung jawab dan peduli terhadap 
sesama. Dengan adanya evaluasi dan penguatan yang dilakukan secara terus-
menerus siswa menjadi lebih memahami pentingnya menunjukkan perilaku 
baik dalam kehidupan di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa nilai karakter 
tidak hanya diajarkan secara lisan tetapi juga diperkuat melalui penilaian dan 
pembiasaan dalam kegiatan belajar. 
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6. Faktor Pendukung dan Hambatan Integrasi Nilai Karakter 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa integrasi nilai karakter 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III didukung oleh beberapa 
faktor yang cukup kuat. Salah satu faktor pendukung utama yaitu peran guru 
yang aktif dalam menanamkan nilai karakter selama proses pembelajaran. Guru 
tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga memberikan teladan dalam sikap 
ucapan dan tindakan sehari-hari di kelas. Selain itu adanya dukungan dari 
kepala sekolah juga menjadi faktor penting karena sekolah memberikan 
perhatian terhadap pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan belajar. 
Lingkungan kelas yang tertib dan hubungan yang baik antara guru dan siswa 
turut mendukung terciptanya pembelajaran yang kondusif untuk menanamkan 
nilai karakter. 

Faktor pendukung lainnya terlihat dari karakteristik siswa kelas III yang 
masih berada pada tahap pembiasaan sehingga lebih mudah diarahkan dan 
dibimbing. Siswa cenderung mengikuti arahan guru serta meniru perilaku yang 
dicontohkan dalam pembelajaran. Hal ini memudahkan guru dalam 
mengintegrasikan nilai seperti disiplin tanggung jawab kerja sama dan santun 
ke dalam kegiatan belajar sehari-hari. Meskipun demikian penelitian ini juga 
menemukan beberapa hambatan dalam pelaksanaan integrasi nilai karakter. 
Hambatan tersebut antara lain masih adanya sebagian siswa yang mudah 
terdistraksi saat pembelajaran berlangsung. Ada pula siswa yang belum 
konsisten dalam menunjukkan perilaku disiplin dan tanggung jawab. Selain itu 
keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru 
karena guru harus menyesuaikan antara penyampaian materi dan pembinaan 
sikap siswa. Namun secara umum hambatan tersebut masih dapat diatasi 
melalui pembiasaan arahan guru dan penguatan yang dilakukan secara terus-
menerus. Dengan demikian integrasi nilai karakter dalam Pendidikan Pancasila 
tetap dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi siswa. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam 
Pendidikan Pancasila pada siswa kelas III di SD Swasta PAB 29 Manunggal 
telah berlangsung dengan baik sejak tahap perencanaan hingga evaluasi 
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan kajian bibliometrik oleh Rahayu yang 
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter di 
sekolah dasar sangat berkaitan dengan pendidikan moral, pendidikan 
kewarganegaraan, dan peran sekolah dalam pembentukan karakter (I. Rahayu 
et al., 2025). Kajian tersebut juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi 
nilai Pancasila menuntut pendekatan yang holistik serta kolaborasi antara guru, 
sekolah, dan lingkungan sekitar. Dengan demikian hasil penelitian ini 
memperkuat pandangan bahwa Pendidikan Pancasila memang memiliki posisi 
strategis sebagai wahana pembentukan karakter di sekolah dasar. 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, guru telah menunjukkan upaya 
yang cukup baik dalam memasukkan unsur karakter ke dalam tujuan, materi, 
kegiatan belajar, dan penilaian. Perencanaan yang demikian menunjukkan 
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bahwa pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep tetapi 
juga pada pembentukan sikap siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Gestiardi dan Suyitno yang menemukan bahwa penguatan karakter tanggung 
jawab di sekolah dasar dilakukan melalui integrasi nilai karakter ke dalam 
pembelajaran dan didukung oleh kerja sama sekolah dengan orang tua 
(Gestiardi & Suyitno, 2021). Selaras dengan itu, Alinda dan Setiawan juga 
menegaskan bahwa penguatan pendidikan karakter akan berjalan lebih baik 
apabila direncanakan secara kolaboratif, disertai pengaturan jadwal, sumber 
daya, serta pengawasan yang jelas (Alinda & Setiawan, 2023). Artinya 
perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai fondasi 
awal yang menentukan arah keberhasilan integrasi nilai karakter di kelas. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran integrasi nilai karakter tampak 
melalui pembiasaan berdoa, memberi salam, belajar tertib, berdiskusi, bekerja 
sama, serta refleksi pada akhir pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian lain yang menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila 
di sekolah dasar dilakukan melalui pembiasaan rutin dan spontan (Wislita & 
Ramadan, 2023). Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa setiap submateri 
dapat dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila dan direfleksikan kembali pada 
akhir pembelajaran. Selain itu dalam penelitian lain dijelaskan bahwa tuturan 
direktif guru dalam pembelajaran dapat menjadi sarana penguatan karakter 
seperti disiplin, jujur, mandiri, percaya diri, toleransi, dan tanggung jawab 
(Muryati & Sudiatmi, 2021). Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai karakter tidak hadir sebagai tambahan 
semata tetapi benar-benar dihidupkan melalui interaksi guru, pembiasaan, dan 
aktivitas belajar siswa. 

Nilai karakter yang paling menonjol dalam penelitian ini yaitu disiplin, 
tanggung jawab, kerja sama, santun, peduli, dan percaya diri. Munculnya nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila telah 
memberi ruang bagi siswa untuk mempraktikkan karakter dalam konteks nyata. 
Temuan ini sesuai dengan sebuah penelitian yang menegaskan bahwa Profil 
Pelajar Pancasila mengarahkan peserta didik menjadi pribadi berakhlak mulia, 
mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan menghargai 
keberagaman (Rusnaini et al., 2021). Sejalan dengan itu, Safitri dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka melalui 
pengembangan Profil Pelajar Pancasila menjadi sarana yang optimal untuk 
mengembangkan karakter peserta didik (Safitri et al., 2022). Oleh karena itu, 
nilai-nilai yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk 
konkret dari internalisasi nilai Pancasila dalam proses pembelajaran di kelas. 

Respons siswa terhadap penanaman nilai karakter juga menunjukkan 
kecenderungan yang positif. Siswa tampak tertib dan antusias mengikuti 
pembelajaran, mereka mulai berani menyampaikan pendapat, bekerja sama 
dengan teman, serta menunjukkan sikap hormat kepada guru. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Wislita & Ramadan (2023) yang menyimpulkan 
bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila pada siswa sekolah dasar berada 
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pada kategori baik meskipun masih ditemukan beberapa jawaban yang 
mengarah negatif.  

Adapun pada aspek evaluasi dan faktor pendukung, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru telah memberikan penguatan melalui pujian, nasihat, 
teguran yang mendidik, dan pembiasaan sehari-hari. Dukungan kepala sekolah 
juga turut memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Astuti dkk. tahun 2021 yang menunjukkan bahwa 
pembimbingan karakter berjalan baik ketika terdapat sinergi antara guru dan 
pihak pendamping siswa. Di sisi lain, penelitian Rizkasari tahun 2023 dan 
Wislita tahun 2023 juga mengingatkan bahwa integrasi nilai karakter masih 
dapat menghadapi hambatan seperti keterbatasan pemahaman guru, desain 
pembelajaran, media, serta kedisiplinan sebagian siswa. Namun dalam 
penelitian ini hambatan tersebut tidak menjadi penghalang utama karena guru 
tetap mampu mengelola pembelajaran secara terarah. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam Pendidikan Pancasila pada 
siswa kelas III telah memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan 
sikap siswa di sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai 
karakter dalam Pendidikan Pancasila pada siswa kelas III di SD Swasta PAB 29 
Manunggal telah terlaksana dengan baik. Integrasi tersebut terlihat pada tahap 
perencanaan pembelajaran pelaksanaan pembelajaran evaluasi serta penguatan 
nilai karakter oleh guru. Nilai karakter yang tampak dalam proses pembelajaran 
meliputi disiplin tanggung jawab kerja sama santun peduli dan percaya diri. 
Siswa juga menunjukkan respons yang positif terhadap penanaman nilai 
karakter melalui sikap tertib aktif dan antusias selama pembelajaran 
berlangsung. Keberhasilan integrasi nilai karakter didukung oleh peran guru 
kepala sekolah dan lingkungan kelas yang kondusif. Meskipun masih terdapat 
beberapa hambatan dalam pelaksanaannya hambatan tersebut dapat diatasi 
melalui pembiasaan bimbingan dan penguatan secara berkelanjutan sehingga 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat berkontribusi positif terhadap 
pembentukan karakter siswa. 
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